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INTISARI

Latar belakang: Penyebaran COVID-19 yang semakin meningkat,£engan cepat
pemerintah mengeluarkan kebijakan dalam menanggulangi penyebaraa yang secara
luas. Salah satunya adalah pelaksanaan pembelajaran dati rumah atau daring.
Pelaksanaan pembelajaran daring membuat sebagian orang t@#a\measa cemas, dikarena
waktu, biaya dan memahami materi pelajaran anaknya, Hai\ii, dapat menimbulkan
kecemasan. Penyebab kecemasan yang paling utama ‘au™celum terbiasa dengan
kegiatan virtual dan mempunyai kewajiban harus reencari nafkah dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Tujuan: untuk mengetahui gambaran kecemasan paga 1ou dengan anak sekolah yang
belajar di rumah selama pandemi COVID-19 di Dusun Balong.

Metodologi penelitian: Jenis penelitian inivadalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Sampel adalah ibu dengan anak sekolah daSaryang belajar di rumah dengan jumlah 61
orang di Dusun Balong RT 01 sampaifR¥, 08, Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik propotional sampling dengan “gienggunakan kuesioner State-Trait Anxiety
Inventory (STAI). Teknik analisis Cat@sznggunakan analisis deskripsi kategorik.
Hasil Penelitian: hasil penelitiantyang didapatkan dalam penelitian ini dengan
menganalisis karakteristik respg TGelt didapatkan hasil pada usia mayoritas berusia <
35 tahun (57,37 %), berdosas'«aiy tingkat pendidikan mayoritas berpendidikan atas
(86,83 %), dan berdagarka@i pekerjaan mayoritas responden bekerja (67,22 %).
Sedangkan berdasarikarnstingkat kecemasan mayoritas responden dalam katagori
kecemasan sedang/yaitisebanyak 90,17 %.

Kesimpulan: tei¥=pat lecemasan ibu dengan anak sekolah yang belajar di rumah
selama pandemi denjzan katagorik kecemasan sedang, mayoritas berusia < 35 tahun,
berpendidikaniatasgdan dengan status bekerja.

Kata Kun/ i, *ecemasan, Kecemasan, Belajar dari Rumah, COVID-19
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DESCRIPTION OF ANXIETY INMOTHERS WITH SCHOOL
CHILDREN WHO STUDY AT HOME DURING THE COVID-19
PANDEMIC IN BALONG

Atik Sholikah!, Lia Endriyani?, Brune Indah Yulitasari®

Abstrack

Background: The increasing spread of COVID-19, the government quickly issued a
policy to tackle the widespread spread. One of them is the it !erientation of learning
from home or online. The implementation of online learning \mckes some parents feel
anxious, because of the time, cost and understanding of*thei®child's subject matter.
This can cause anxiety. The main cause of anxiety is that motliers are not used to virtual
activities and have the obligation to make a livingga.meating their daily needs.
Objective: to find out the picture of anxiety in moihgrs with school children studying
at home during the COVID-19 pandemic in Balong.

Research methodology: This type of researeh is descriptive research. The sample is
mothers with school children who study“iiiterie, totaling 61 people. Sampling was
done by propotional sampling technigffewData collection techniques used State-Trait
Anxiety Inventory (STAI) questionnaireyt he data analysis technique uses categorical
description analysis.

Research Results: the results ohtained in this study by analyzing the characteristics of
the respondents, the results shia//€t that the majority age was 35 years old (57.37%),
based on the level of educatignatie majority were educated (86.83%), and based on
occupation the majority’of rispondents worked ( 67.22 %). Meanwhile, based on the
anxiety level of the ihajexity 'of respondents in the category of moderate anxiety, as
much as 90.17%.

Conclusion: thereys anxiety among mothers with school children who study at home
during the pamdemic with moderate anxiety category, the majority are 35 years old,
have high edugaties; and work status.

Kata Kun/:i: anxiety, study at home, COVID-19
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Coronavirus disease-19 atau yang dikenal dengan COVID= 19, ditemukan
pertama kali di Wuhan, Provinsi Hubei China sekitar akhiz“tabtyn 2019 dan World
Health Organization (WHQ) pada tahun 2020 menet&sican status pandemi terhadap
COVID-19. Penyakit ini menyerang orgaq Jsernapasan, pencernaan,
musculoskeletal dan neurologi dan untuk orangtorang yang sudah berusia lanjut
serta bayi sangat rentan tertular penyakit intsSampai bulan September 2021 jumlah
orang yang didiagnosis positif COY¥®-19 mencapai 223,365,141 jiwa dan
4,608,517 jiwa diantaranyagmeginggal dunia sedangkan dalam tahap recovery
sebanyak 199,872,882 jaaa. i Indonesia hingga saat ini 9 September 2021 berada
pada posisi ke 13 s€zara Cunia hingga mencapai 4,147,365 jiwa yang positif dan
137,782 jiwa gduastargnya meninggal dunia dan dalam tahap recovery mencapai
3,876,760t (2). Data ini menunjukkan bahwa penyebaran COVID-19 sangat
cepat.

»emerintah dengan cepat mengeluarkan kebijakan-kebijakan terkait hal-hal
yang harus dilakukan masyarakat untuk meminimalkan jumlah korban jiwa.
Misalnya dengan menerapkan work from home (WFH), dan physical distancing.
Masyarakat juga diberi edukasi untuk melakukan pola hidup sehat dengan mencuci

tangan sesering mungkin dengan sabun, memakai masker saat keluar rumah dan
1



menjaga jarak (1). Adapun bagi siswa yang sekolah, melalui Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Indonesia pemerintah membuat kebijakan yaitu dengan
melaksanakan pembelajaran dari rumah (online) (3).

Pembelajaran online tersebut mempunyai beberapa Kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan pembelajaran online adalah membuat kigiatan belajar
mengajar menjadi lebih terjangkau dari mana saja d&i™ianan saja. Namun,
pembelajaran online juga mempunyai beberapa kelem&an. \seperti jaringan internet
yang susah dibeberapa tempat. Selain itu, terGepatpenambahan pengeluaran
keluarga dalam membeli quota data internet meifiunculkan pengeluaran baru yang
bisa menjadi masalah bagi siswa yang mengalami kesulitan keuangan (3).

Pelaksanaan kebijakan pembgla;aran secara online membuat sebagian siswa
merasa tertekan dan orang tua myrésa cemas. Hal ini dikarenakan banyaknya tugas
yang harus dikerjakan o'sh siawa dengan waktu yang singkat. Di lain pihak, orang
tua merasakan kecgiaasaniyang sama karena tidak mengerti dan memahami materi
pelajaran anakriya@Kondisi tersebut menyebabkan orang tua tidak bisa membantu
anaknya dalam snengerjakan tugas, sehingga mungkin akan berdampak pada
menyiudriya nilai belajar anak (3).

»enurut American Psychological Association atau disebut dengan APA,
«ecemasan adalah kondisi emosi yang timbul ketika seseorang sedang stress.
Kecemasan ini ditandai dengan adanya perasaan yang tegang, serta pikiran
seseorang yang merasa khawatir dan diikuti respon fisik (seperti kerja jantung yang
semakin cepat , peningkatan tekanan darah dan lain-lain) (2). Kecemasan juga
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diartikan sebagai wujud kegelisahan serta ketidakberanian dalam menghadapi
seseuatu yang tidak jelas (4).

Kecemasan yang berlangsung lama dan tidak ditangani segerc, Simgat
berdampak yang dapat merugikan bagi pikiran dan tubuh, ‘bahren dapat
menyebabkan timbulnya penyakit fisik (5). Beberapa akibat buruk ¢ari kecemasan
dalam jangka panjang antara lain mempengaruhi sistem €<Siasi dan pencernaan,
menurunkan kualitas tidur, mengganggu saluran régaduksi dan meningkatkan
detak jantung (2). Hal ini menunjukkan rasas kegemasan yang berlebihan
memberikan dampak yang berbahaya.

Kecemasan yang dirasakan orang tuaterutama oleh ibu selama pelaksanaan
pembelajaran daring saat pandemi COV2-19 disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain : orang tua mempunygi kggibukan sendiri, penggunaan media elektronik
dianggap kurang efektifssehiiigga anak kurang sungguh-sungguh belajar, khawatir
anak tidak mempusiai kerampilan khusus untuk mencari kerja dan bersosialisasi
di masa mendztang. Penyebab kecemasan yang utama dirasakan oleh orang tua
KhususnyasUara ibu yang belum terbiasa melakukan kegiatan secara online atau
virtudi thripa ada pendampingan oleh guru secara langsung. Selain itu orang tua juga
nepipunyai kesibukan untuk mencari nafkah. Kecemasan yang dialami orang tua
Japat disebabkan oleh adanya perasaan yang membebani dengan adanya kegiatan
sekolah secara virtual atau online (3).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wang et all, menyampaikan bahwa
dimasa pandemi ini anak-anak kurang aktif disebabkan oleh seringnya berada di
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lingkungan rumah saja, timbulnya kebosanan, lebih sering melihat TV dan
memainkan perangkat elektronik yang dapat mengakibatkan kesehatan yang kurang
baik (4). Kecemasan yang ditimbulkan karena pembelajaran Daring rjepisuat
sebagian orang tua atau ibu merasa terganggu dan mengusi pikiran karéga belum
dapat beradaptasi dalam pembagian waktu antara pengawasan pemibelajaran anak
dengan pekerjaanya, hal ini dapat menyababkan kehilangar jeleriaan dan berujung
pada kekerasan dan ketidak harmonisan dalam keluargz(5)

Kecemasan yang dirasakan oleh orang tuesdikarenakan beliau harus bisa
berperan sebagai guru yang mana harus mengaw.<si dan membimbing anaknya saat
pembelajaran berlangsung sehingga oranatea harus dapat memikirkan bagaimana
cara membagi waktu antara pekeiiaa.ijpemantauan anak dalam proses belajar,
pemenuhan fasilitas yaitu glekyghik dan kuota internet dan berdampak pada
kekhawatiran orang tuasidak dapat melaksanakan hal tersebut sehingga berdampak
pada kemampuan gademiik pada anak (6).

Menuryt,S4i1, 2020 menyampaikan ibu harus mempunyai waktu yang lebih,
rewel, bosarnareria dirumah secara terus menerus rindu kepada teman-temanya dan
gurus” Heiabelajaran jarak jauh ini membuat ibu merasa lelah, mengalami
ebgsaman,penurunan kesabar karena harus memikirkan pekerjaanya dan juga
nengawasi anaknya (10).

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 43 Responden sebanyak 49 %
mengalami kecemasan ringan, 51 % mengalami kecemasan sedang, dan 0 %
mengalami kecemasan berat (7). Munculnya kecemasan dikarenakan adanya
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perubahan pembelajaran yang diakibatkan oleh adanya COVID-19, dimana
masyarakat dituntut untuk melakukan adaptasi dengan cepat. Hal ini berpengaruh
terhadap kondisi kesehatan masyarakat terutama secara psikologis. \Keiisi
psikologis yang sering terjadi adalah stress, cemas dan depresi (8).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 10 Novi¢mber 2020 di

Dusun Balong dengan 10 subyek yaitu para ibu yang memtiiig,anak Sekolah Dasar
belajar di rumah, sebanyak 6 atau 60 % ibu meny@&mpaikan cemas, panik, dan
bingung yang disebabkan kurang mampu dalam mengkaw materi pelajaran anaknya,
sebanyak 3 atau 30 % ibu menyampaikan cemast/ang disebabkan oleh terbatasnya
waktu dalam pengumpulan tugas serta;memeslukan biaya tambahan dalam membeli
kuota internet, dan sebanyak 1 atau 10 Y5su menyampaikan kecemasanya di karena
kurang percaya diri dalam menbéantu atau mendampingi anaknya dalam belajar
secara daring. Berdasarkan ictar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
tentang gambaran kigemayan pada ibu dengan anak sekolah yang belajar di rumah
selama pandemic 20U ¥1D-19 di Dusun Balong .

. Rumusap-\iasalih

PUmusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran

ecemavan pada Ibu dengan anak sekolah yang belajar di rumah selama pandemi
COVID-19 di Dusun Balong ?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum



Mengetahui gambaran kecemasan pada ibu dengan anak sekolah yang belajar di
rumah selama pandemi COVID-19 di Dusun Balong.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik ibu (usia, pendidikan, dan pekerjaarn) dengan anak
sekolah yang belajar di rumah selama pandemi COVID-19 di)usun Balong.
b. Mengetahui tingkat kecemasan ibu dengan anak (Ewralah yang belajar di
rumah selama pandemi COVID-19 di Dusun Biiead,.
D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sewagai informasi bagi ilmu keperawatan
jiwa khususnya tentang gambasan Recemasan ibu dengan anak sekolah yang
belajar di rumah selama pandeimi COVID-19 di Dusun Balong .
2. Praktis
a. Bagi Univdisitas ‘Alma Ata Yogyakarta
Hasil, (aesielivian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan informasi
katjustakiaan bagi mahasiswa dan tambahan bahan kajian dalam penelitian
yang berkaitan dengan kecemasan pada ibu dengan anak sekolah belajar di

rumah selama masa pandemi COVID-19

b. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi ibu,
sehingga dapat mengurangi kecemasannya.
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c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan terutama tentang gambaran kecemasan ibu

dengan anak sekolah belajar di rumah selama masa pandemi Cowﬂ

d. Bagi Peneliti Selanjutnya &

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu s%ber referensi

bagi penelitian selanjutnya, terutama yang berkai n kecemasan ibu.

A\



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan
(Tahun) \ S

1. Citra Ayu Gambaran Hasil penelitian didapatkan v\ 7ema penelitian 1. Penelitian sebelumnya
Kumala Sari , Kecemasan Orang menyampaikan kecemasan orang 12ntang kecemasan menggunakan kualitatif
Ali Syahidin Tua dalam Proses tua disebabkan oleh ketidaksiapain 2. Responden penelitian sedangkan penelitian
Mubarok , Pembelajaran Jarak ~ dalam mendampingi prose$ sekarang menggunakan
Umarok Fatul Jauh di Masa belajar anaknya, kosentr@sivang kuantitatif
Isa, Safitri Dwi  Pandemi COVID-19  menurun saat belajar, hasil4an 2. Tempat penelitiam
Rinjani , & capaian pembelajar yang kyirang. sebelumnya dilakukan di
Ma'ri Pemahaman materikurang jombang, Nganjuk, Blitar
Fatunnafisah maksimal dangntusizyanak yang sedangkan penelitian ini
(2021) cenderung renuiin dalam belajar dilakukan di Dusun

Balong Yogyakarta

3. Teknik pengumpulan
data menggunakan
wawancara, sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan kuesioner
tertutup yaitu dengan
STAI (State —Trait
Anxiety Inventory)

4. jumlah responden
penelitian sebelumnya
hanya 3 responden
sedangkan penelitian
saya 61 responden




2 Anita Wardani,  Analisis Kendala Hasil penelitian didaptkan 1. Tema penelitiar. . Jenis penelitian
Yulia Ayriza Orang Tua dalam beberpa kendala orang tua dalam tentang kéogmasan sebelumnya adalah
(2021) Mendampingi Anak  mendampingi anaknya yaitu 2. Responden penclitian kualitatif, sedangkan

Belajar di Rumah kurang memahami materi, penelitian sekarang

Pada Masa Pandemi  kesulitan orang tua dalam kuantitatif

COVID-19 meningkatkan semangat anak . Responden penelitian
serta tidak memiliki cukup waktu sebelumnya
dalam mendampingi anak dalam menggunakan anak
belajar, kesabaran yang minim, dengan usia dini
gaptek dalam menggunakan sedangkan penelitian ini
gadget dan terkendalanya jégingan dengan anak Sekolah
internet dirumah dasar

. Teknik pengumpulan
data menggunakan
wawancara, sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan kuesioner
tertutup yaitu dengan
STAI (State —Trait
Anxiety Inventory)

. jumlah responden
penelitian sebelumnya
hanya 12 responden
sedangkan penelitian
saya 61 responden

3  Carissa V. Dampak Berdasarkan hasil Berdasarkan 1. Tema penelitian . Penelitian sebelumnya
Tirajoh,Herdy Pembelajarag ddrak) literature review PJJ mengganggu tentang kecemasan hanya literature review
Munayang,Bern  Jauh Terhadap kehidupan orangtua bahkan dapat sedangkan penelitian

abas H. R.
Kairupan (2021)

KecemaaanOrang
Tuaéurid di Masa
Pahapni,COVID-19

menimbulkan perasaan cemas.
Kecemasan yang dirasakan orang
tua berdasarkan tingkat
pendidikan anak yaitu SD, SMP,

saya kuntitatif.
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dan SMA dibandingkan dengan
mahasiswa. Hasil SAS sebanyak
10,8% orang tua yang mengalami
kecemasan pada anak sekolah

dasar

4

Ryan Herdiana
(2020)

Tingkat Kecemasan
Orang Tua Dengan

Hasil penelitian didapatkan

sebanyak 43 Responden sebanyak

Tema penelitian
tentang kecemasan

1. Alat ukur yang
digunakan penelitian

Anak Sekolah Dasar 49 % mengalami kecemasan 2" Responden sebelumnya menggunakan
Dalam Menghadapi  ringan, 51 % mengalami penelitian dalam HARS sedangkan
Pembelajaran E- kecemasan sedang, dan 0 % lingkup RT penelitian ini menggunakan

Learning Pada
Situasi Wabah
COVID-19 Di Rw
03 Desa Mekarmukti
Kecamatan
Talegong Kabupaten
Garut

mengalami kecemasan ber&t

STAI (State —Trait Anxiety
Inventory)

2. jumlah responden
penelitian sebelumnya
hanya 12 responden
sedangkan penelitian saya
61 responden
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tehnik relaksasi nafas dalam dan tidak dijadikan suatu beban supaya tidak
timbul rasa cemas yang berlebih.
3. Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini peneliti dapat mengetahui tingkat kecemasan ibu di
dusun balong.
4.Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari hasil penelitian ini peneliti menyarankan bagi peneliti lain untuk dapat
melakukan penelitian tingkat kecemasan ibu pada tingk<{ sekolah anak dimulai

dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama DarnSekolah Menengah Atas.
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GAMBARAN KECEMASAN PADA I1BU DENGAN ANAK SEKOLAH
YANG BELAJAR DI RUMAH SELAMA PANDEMI COVID-19 Dig2LISUN
BALONG

Atik Sholikah!, Lia Endriyani?, Brune Indah Yulitas€r

INTISARI

Latar belakang: Penyebaran COVID-19 yang semakin meningkat, ¢eanan cepat pemerintah
mengeluarkan kebijakan dalam menanggulangi penyebaran yang £9caré luas. Salah satunya
adalah pelaksanaan pembelajaran dari rumah atau daring. Pelal«sanaary pembelajaran daring
membuat sebagian orang tua merasa cemas, dikarena waktu, bieya dan memahami materi
pelajaran anaknya. Hal ini dapat menimbulkan kecemasan. fenyebab kecemasan yang paling
utama ibu belum terbiasa dengan kegiatan virtual dan n®&maunyai kewajiban harus mencari
nafkah dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Tujuan: untuk mengetahui gambaran kecemasan pada ibu dengan anak sekolah yang belajar di
rumah selama pandemi COVID-19 di Dusun Balong.

Metodologi penelitian: Jenis penelitian ini adawh perielitian deskriptif kuantitatif. Sampel
adalah ibu dengan anak sekolah dasar yang beigjapatyumah dengan jumlah 61 orang di Dusun
Balong RT 01 sampai RT 08. Pengambilan Sampel dilakukan dengan teknik propotional
sampling dengan menggunakan kuesioner Siat¢-Trait Anxiety Inventory (STAI). Teknik analisis
data menggunakan analisis deskripsi ka egoiik.

Hasil Penelitian: hasil penelitian yangididapatkan dalam penelitian ini dengan menganalisis
karakteristik responden didapatkanyhasiivpada usia mayoritas berusia < 35 tahun (57,37 %),
berdasarkan tingkat pendidikaQ majoritas berpendidikan atas (86,83 %), dan berdasarkan
pekerjaan mayoritas respondzn bekerja (67,22 %). Sedangkan berdasarkan tingkat kecemasan
mayoritas responden dalar katagori kecemasan sedang yaitu sebanyak 90,17 %.

Kesimpulan: terdapat keeemagan ibu dengan anak sekolah yang belajar di rumah selama
pandemi dengan katagarik kecemasan sedang, mayoritas berusia < 35 tahun, berpendidikan
atas, dan dengan status bererja.

Kata Kunci: i,ecamasan, Kecemasan, Belajar dari Rumah, COVID-19

d Vinasiswa Program Studi Keperawatan Universitas Alma Ata Yogyakarta
23 Dosen Program Studi lImu Keperawatan Universitas Alma Ata Yogyakarta
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DESCRIPTION OF ANXIETY INMOTHERS WITH SCHOOL
CHILDREN WHO STUDY AT HOME DURING THE COVID-19
PANDEMIC IN BALONG

Atik Sholikah!, Lia Endriyani?, Brune Indah Yulitasari®

Abstrack

Background: The increasing spread of COVID-19, the government autickly issued a policy to
tackle the widespread spread. One of them is the implementation &€ ea:tiing from home or
online. The implementation of online learning makes some parents %ee', anxious, because of
the time, cost and understanding of their child’s subject matter. ®ais=can cause anxiety. The
main cause of anxiety is that mothers are not used to virtual activities and have the obligation
to make a living in meeting their daily needs.

Objective: to find out the picture of anxiety in mothers witiy gchool children studying at home
during the COVID-19 pandemic in Balong.

Research methodology: This type of research is desetiptive research. The sample is mothers
with school children who study at home, anai;Sitig=31 people. Sampling was done by
propotional sampling technique. Data collectiofrachniques used State-Trait Anxiety Inventory
(STAI) questionnaire. The data analysis techniqyé uses categorical description analysis.
Research Results: the results obtained, inyth#s=ccudy by analysing the characteristics of the
respondents, the results showed that the 'majcrity age was 35 years old (57.37%), based on the
level of education the majority were etwated (86.83%), and based on occupation the majority
of respondents worked ( 67.22 %)\ Vigatwhile, based on the anxiety level of the majority of
respondents in the category of giodeiéte anxiety, as much as 90.17%.

Conclusion: there is anxiety4«anang rnothers with school children who study at home during
the pandemic with modeyate anxiety category, the majority are 35 years old, have high
education, and work statGe

Kata Kunci: anxiety, sttey’at home, COVID-19

! Studgnts &t Alma Ata University Yogyakarta
23 L<cturér at,Of Alma Ata University Yogyakarta
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PENDAHULUAN

Coronavirus disease-19 atau yang dikenal dengan COVID-19, ditemukansettama
kali di Wuhan, Provinsi Hubei China sekitar akhir tahun 2019 dan Yosld Fealth
Organization (WHO) pada tahun 2020 menetapkan status pandemi terhacas” COVID-19.
Penyakit ini menyerang organ pernapasan, pencernaan, musculoskeletal dan neurologi dan
untuk orang-orang yang sudah berusia lanjut serta bayi sangat reritar,tertular penyakit ini.
Sampai bulan September 2021 jumlah orang yang didiagrasis positif COVID-19 mencapai
223,365,141 jiwa dan 4,608,517 jiwa diantaranya meniriggal dunia sedangkan dalam tahap
recovery sebanyak 199,872,882 jiwa. Di Indonesia®iingga saat ini 9 September 2021 berada
pada posisi ke 13 secara dunia hingga meranai™, 147,365 jiwa yang positif dan 137,782
jiwa diantaranya meninggal dunia dan Gald¥=ahap recovery mencapai 3,876,760 jiwa (1).
Data ini menunjukkan bahwa penyehiaairCOVID-19 sangat cepat.

Pemerintah dengan gcpati{nengeluarkan kebijakan-kebijakan terkait hal-hal yang
harus dilakukan masyarakatsuntuk meminimalkan jumlah korban jiwa. Misalnya dengan
menerapkan work <£rom wome (WFH), dan physical distancing. Masyarakat juga diberi
edukasi untuk.taeiakukan pola hidup sehat dengan mencuci tangan sesering mungkin
dengan sdpuri,memakai masker saat keluar rumah dan menjaga jarak (1). Adapun bagi
siswd yengagekolah, melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia pemerintah
membuat kebijakan yaitu dengan melaksanakan pembelajaran dari rumah (online) (3).

Pembelajaran online tersebut mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan pembelajaran online adalah membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih
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terjangkau dari mana saja dan kapan saja. Namun, pembelajaran online juga mempunyai
beberapa kelemahan, seperti jaringan internet yang susah dibeberapa tempat. Selain itu,
terdapat penambahan pengeluaran keluarga dalam membeli quota data internet
memunculkan pengeluaran baru yang bisa menjadi masalah bagi siswa yang mengalami
kesulitan keuangan (3).

Pelaksanaan kebijakan pembelajaran secara online membuat sebagign siswa merasa
tertekan dan orang tua merasa cemas. Hal ini dikarenakan banyaknya tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa dengan waktu yang singkat. Di lain pihekjorang tua merasakan
kecemasan yang sama karena tidak mengerti dan memahami riateri pelajaran anaknya.
Kondisi tersebut menyebabkan orang tua tidak bisa menibasiteranaknya dalam mengerjakan
tugas, sehingga mungkin akan berdampak pada ranurunnya nilai belajar anak (3).

Menurut American Psychological, Association atau disebut dengan APA,
kecemasan adalah kondisi emosi yang Cimhtiketika seseorang sedang stress. Kecemasan
ini ditandai dengan adanya peras@aryany tegang, serta pikiran seseorang yang merasa
khawatir dan diikuti respon fisiky(seperti kerja jantung yang semakin cepat , peningkatan
tekanan darah dan lain-1zifi) (2).¥<ecemasan juga diartikan sebagai wujud kegelisahan serta
ketidakberanian dalam nigimgnadapi seseuatu yang tidak jelas (4).

Kecema:ansyang berlangsung lama dan tidak ditangani segera sangat berdampak
yang dapat “wérugikan bagi pikiran dan tubuh, bahkan dapat menyebabkan timbulnya
penyaxis 1sik’(5). Beberapa akibat buruk dari kecemasan dalam jangka panjang antara lain
mempengaruhi sistem ekskresi dan pencernaan, menurunkan kualitas tidur, mengganggu
saluran reproduksi dan meningkatkan detak jantung (2). Hal ini menunjukkan rasa

kecemasan yang berlebihan memberikan dampak yang berbahaya.
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Kecemasan yang dirasakan orang tua terutama oleh ibu selama pelaksanaan
pembelajaran daring saat pandemi COVID-19 disebabkan oleh beberapa hal, antara lain :
orang tua mempunyai kesibukan sendiri, penggunaan media elektronik dianggap kurang
efektif sehingga anak kurang sungguh-sungguh belajar, khawatir anak tidak mempunyai
ketrampilan khusus untuk mencari kerja dan bersosialisasi di masa mendatasy, Periebab
kecemasan yang utama dirasakan oleh orang tua khususnya para ibu yang,beiem terbiasa
melakukan kegiatan secara online atau virtual tanpa ada pendampingan oleh guru secara
langsung. Selain itu orang tua juga mempunyai kesibukan Suifuk mencari nafkah.
Kecemasan yang dialami orang tua dapat disebabkan olefivadanya perasaan yang
membebani dengan adanya kegiatan sekolah secara virtyar&u online (3).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Waqg et all, menyampaikan bahwa dimasa
pandemi ini anak-anak kurang aktif disebabkan ¢'eh seringnya berada di lingkungan rumah
saja, timbulnya kebosanan, lebih seringimalitat TV dan memainkan perangkat elektronik
yang dapat mengakibatkan kesehatariyany kurang baik (4). Kecemasan yang ditimbulkan
karena pembelajaran Daringsmerakuat sebagian orang tua atau ibu merasa terganggu dan
mengusi pikiran karep&” belum dapat beradaptasi dalam pembagian waktu antara
pengawasan pembelajarayesfiak dengan pekerjaanya, hal ini dapat menyababkan kehilangan
pekerjaan dan Karuiung pada kekerasan dan ketidak harmonisan dalam keluarga (5).

Kecemésan yang dirasakan oleh orang tua dikarenakan beliau harus bisa berperan
sebag@igurusyang mana harus mengawasi dan membimbing anaknya saat pembelajaran
berlangsung sehingga orangtua harus dapat memikirkan bagaimana cara membagi waktu

antara pekerjaan,pemantauan anak dalam proses belajar, pemenuhan fasilitas yaitu
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elektonik dan kuota internet dan berdampak pada kekhawatiran orang tua tidak dapat
melaksanakan hal tersebut sehingga berdampak pada kemampuan akademik pada anak (6).

Menurut Sari, 2020 menyampaikan ibu harus mempunyai waktu yang lebih, rewel,
bosan karena dirumah secara terus menerus rindu kepada teman-temanya dan_guru.
Pembelajaran jarak jauh ini membuat ibu merasa lelah, mengalami kebosana3, pentyunan
kesabar karena harus memikirkan pekerjaanya dan juga mengawasi anaknja #2¢).

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 43 Responden sebanyak 49 % mengalami
kecemasan ringan, 51 % mengalami kecemasan sedang, dan 0 % “engalami kecemasan
berat (7). Munculnya kecemasan dikarenakan adanya perubahan pembelajaran yang
diakibatkan oleh adanya COVID-19, dimana masyarakaydiamiut untuk melakukan adaptasi
dengan cepat. Hal ini berpengaruh terhadap koncisi kesehatan masyarakat terutama secara
psikologis. Kondisi psikologis yang sering tariaté,adalah stress, cemas dan depresi (8).

Berdasarkan hasil wawancara pEmelitiypada tanggal 10 November 2020 di Dusun
Balong dengan 10 subyek yaitu parc<thuyang memiliki anak Sekolah Dasar belajar di
rumah, sebanyak 6 atau 69 %,s4bu menyampaikan cemas, panik, dan bingung yang
disebabkan kurang mamgu dalam mengkap materi pelajaran anaknya, sebanyak 3 atau 30
% ibu menyampaikan cewes yang disebabkan oleh terbatasnya waktu dalam pengumpulan
tugas serta menferlyxan biaya tambahan dalam membeli kuota internet, dan sebanyak 1 atau
10 % ibu mewyampaikan kecemasanya di karena kurang percaya diri dalam membantu atau
menddmoiaoi anaknya dalam belajar secara daring. Berdasarkan latar belakang tersebut
penelitr¢ertarik untuk meneliti tentang gambaran kecemasan pada ibu dengan anak sekolah

yang belajar di rumah selama pandemic COVID-19 di Dusun Balong.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif
kuantitatif (34). Penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengelompokan
suatu objek atau kondisi dari suatu sistem pemikiran atau suatu peristiwa yang/terjal
di masa sekarang sehingga menciptakan suatu gambaran secara sistematisfal<tual dan
akurat mengenai fakta-fakta dan fenomena yang diselidiki. Penelitian ini ailakukan
untuk mengetahui gambaran kecemasan ibu dengan anak sek\ish/yang belajar di
rumah selama pandemi COVID-19.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Balona Lor, Desa Potorono, Banguntapan,
Bantul, DI'Y dan waktu penelitian ini dilakt<an pada bulan 11-17 Oktober 2021.
Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi merupakan generaiisasi yang terdiri atas subjek dan objek yang
mempunyai karakteristik yang khas yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpularmyva £35). Populasi dalam penelitian ini yaitu Dusun Balong
yang terdiri’dari "X T yang mempunya anak dengan jenjang pendidikan Sekolah
Dasar ¢anwendampingi anaknya dalam proses pembelajaran, yaitu RT 01 dengan
juaiieit 127, RT 02 dengan jumlah 18, RT 03 dengan jumlah 21, RT 04 dengan
Jutalah 39, RT 05 dengan jumlah 24, RT 06 dengan jumlah 18, RT 07 dengan

jumlah 14, dan RT 08 dengan jumlah 10 sehingga total populasi sebanyak 156.
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b. Sample dan Tehnik sampling
Sampel penelitian merupakan bagian dari inti populasi yang terjangkau dan
dapat digunakan sebagai penelitian melalui sampling. Sampel perwakilan yang
terpilih dari populasi dan akan diteliti (34).
a. Rumus Besar Sampel
Untuk menentukan besar sampel penelitian, peneliti meaggamakan

perhitungan Slovin 10 % :

N
1+Ne 2

156
" 1+ 156(0,1)2

156
"1 +156

156
356

n = 60,93 dibulatkan«neniadh61

Berdasarkan dari gumug tersebut didapatkan hasil total sampel sebanyak 61
responden yang diam'si! dari ke RT 01 sampai dengan RT 08 berdasarkan
propotional sé&uplinfj. Penentuan sampel ini menggunakan non probability
samplingg=igdana dalam penentuannya, sampel tidak dipilih secara acak. Tidak
semua Miaur populasi memiliki kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi
san’perrdengan tehnik propotional sampling. Besaran perhitungan menggunakan

tehnik propotional sampling menurut Sugiyono 2014 adalah:

__ jumlah populasi berstrata

N

Tamiah populasi x Jumlah sample (n)
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Adapun besaran sample berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
rumus propotional sampling yaitu sebanyak 61 responden yaitu RT 01 sebanyak
5 responden, RT 02 sebanyak 7 responden, RT 03 sebanyak 8 responden, RT 04
sebanyak 15 responden, RT 05 sebanyak 9 responden, RT 06 sebanyak 7, RT.07
sebanyak 5 responden, dan RT 08 sebanyak 4 responden.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner State - Tiai/Auaxiety
Inventory (STAI). STAI pertama kali digunakan pada tahun 1968 oleh Psikolog
Charles Spielberger yang sudah di Translate/alih bahasa*“Xedalam Bahasa
Indonesia oleh Mayangsari 2014. Instrumen STAI_ terdiri®atas 2 bagian yaitu
kecemasan menetap (Trait) dan kecemasan sesaaty, (sate). Trait Anxiety adalah
kecemasan yang bersifat menetap dan pengihayatan cemasnya cenderung kearah
keperibadian, State anxiety (kecemasaq, sesaat) merupakan sebagian emosional
yang tidak menyenangkan, ditandii=darigan timbulnya rasa ketakutan, gugup,
tegang dan khawatir dalam intepsitas® yang tidak menentu dari waktu ke waktu
(fluktuatif). Akan tetapi pepélitian ini hanya menggunakan kecemasan sesaat
(state) dikarenakansgenelitian ini termasuk kedalam kecemasan tertentu yaitu
dimasa pandemi C@V4D-19. Pada kuisioner State anxiety (kecemasan sesaat)
menggunaiiansekala likert dari skala 1 sampai 4 memiliki beberapa altenatif
jawabharny(hamper tidak pernah), 2 (agak), 3 (cukup/sedang-sedang) dan 4 (amat
séipad). srentang skor untuk kecemasan STAI antara lain  kecemasan ringan

dengan skor 20-39, kecemasan sedang dengan skor 40- 59, dan kecemasan berat

dengan skor 60-80 (31).
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ANALISIS DATA

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data univariat, yaitu dengan
analisis deskripsi kategorik. Analisa ini merupakan suatu analisa yang digunakan untuk
menjelaskan tentang karakteristik dari suatu penelitian atau dari suatu variabel penelitian
yang dapat dikelompokan menurut jenisnya. Penyajian data dari variabel peselitign
disajikan dalam bentuk tabel dan diinterprestasikan berdasarkan hasil §eaa_telah
diperoleh.

HASIL PENELITIAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dusun Balong Lor, Casu Potorono Kabupaten Bantul
Yogyakarta yang terletak di sisi utara kabupateri*santul, Dusun Balong Lor pada batas
utara berbatasan dengan Desa Baturetno,¢Ranguntapan, Bantul dan juga berbatasan
dengan desa Sedangtirto, Berbah Slemeii;gatzlah timur berbatasan selatan berbatasan
dengan desa Jambitan, Banguntapas, [2antdl dan Desa wirokerten, Banguntapan Bantul,
sebelah timur berbatasan depgany@esa Sitimulyo, Piyungan, Bantul, dan sebelah barat

berbatasan dengan DeSa _haturetno, Banguntapan, Bantul dan desa wirokerten,

Banguntapan Bantul.

Dusun‘®aleng Lor terdiri dari 8 Rukun Tetangga yang terdiri dari RT 01, RT 02,
RT 03, R¥ G#(RT 05, RT 06, RT 07, dan RT 08 yang terdiri dari 156 kepala keluarga

dihugh Cergan penduduk pribumi dan pendatang. Saat ini dengan kepala dukuh Ibu

Denok.
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2.Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden
Berdasarkan karakteristik responden hasil penelitian dapat ditujukan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Frekuensi (f) PergCatasey(%0)
1 Usia
3) <35 Tahun 35 5%.3
4) > 35 Tahun 26 42,33
2 Pendidikan
3) Pendidikan Bawah 8 13,17
4) Pendidikan Atas 53 . 86,83
3 Pekerjaan
3) Tidak Bekerja 20 32,78
4) Bekerja 41, N 67,22
TOTAL 61 100

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 1 karakteristik reggendesy diatas dapat disimpulkan bahwa
untuk usia responden mayoritas dibawah &5 Tanun yaitu sebanyak 35 responden atau
sebanyak 57,37 % sedangkan usi¢ dia@as 35 tahun sebanyak 26 atau sebanyak 42,63
%. Berdasarkan karakteristik pennidikan manyoritas responden berpendidikan atas
(sekolah menengan ataé Gan perguruan tinggi) yaitu sebanyak 53 responden atau
sebnayak 86,83% gaudingkian untuk pendidikan bawah ( sekolah menengah pertama
dan sekolah Rdaspre.itu sebanyak 8 responden atau sebanyak 13,17 %, dan untuk
karakterigtik /bendasarkan pekerjaan mayoritas responden bekerja sebnayak 41
respéadsn atau sebanyak 67,22 % sedangkan responden yang tidak bekerja sebanyak

20n£sponden atau sebanyak 32,78 %.



3.Distribusi Berdasarkan Kuisioner Kecemasan

Berdasarkan kuisioner penelitian dapat ditujukan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2 Distribusi Berdasarkan Kuisioner Kecemasan

No Kuisioner Frekuensi (f) Persentase £75)
1 Kecemasan Ringan 0 A0

2 Kecemasan Sedang 55 90,57

3 Kecemasan Berat 6 7583
TOTAL 61 100

Sumber: Data Primer 2021
Berdasarkan tabel 2 diatas distribusi kuisioner kecemasaridapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden dalam katagori kecemasan sedawrg yaitu sebanyak 55
responden atau sebanyak 90,17 % sedangkan untu¥ Jceemasan berat sebanyak 6
responden atau sebanyak 9,83 % dan untuk Kecemasan ringan responden tidak ada

satu responden pun.

4. Distribusi Berdasarkan Hasil Kuisiosier Tingkat Kecemasan
Berdasarkan hasil kuisione:, penelitian tingkat kecemasan dapat dilihat pada
pada table 3 dibawah utt:

Tabel 3 hasif kiisipner tingkat kecemasan

~ NaN, Item Kuisioner Persentase (%)
1 merasa tenang 50,8%
z saya merasa aman 59,0%
2 saya merasa tentram 54,1%
4 saya merasa puas 54,1%
D saya merasa takut 52,5%
6 saya percaya percaya diri 54,1%
7 saya merasa gelisah 55,7%
8 saya merasa bimbang 50,8%
9 saya merasa khawatir 59,0%
10 saya merasa bingung 54,1%

TOTAL 100
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Dari tabel 3 beberapa kuisioner yang mencapai lebih dari 50 % hasil penelitian
yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan.
PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini yang akan dibahas yaitu peneliti menganalisis berdasarkan
karakteristik yang meliputi usia, pendidikan dan pekerjaan, sedangkan berdasarkapfcuisicaer
kecemasan ibu dalam mendampingi anak di Dusun Balong Lor yaitu kecemas:iringan,

kecemasan sedang dan dan kecemasan berat dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis berdasarkan Karakteristik Responden
a. Usia Responden

Berdasarkan hasil penelitian karakteristptsesponden berdasarkan usia
pada gambaran kecemasan ibu dalam meadampingi anaknya di masa pandemi
COVID-19 mayoritas berusia < 35, tatin yaitu sebanyak 35 responden atau
sebanyak 57,37 % yang mana pétiestisia tersebut berada pada usia-usia seseorang
mempunyai anak dengan mata=saikolah sehingga tingkat stresnya belum stabil
atau pola koping yangrbeiwi tersusun dengan baik.

Penelitian inwsejalan dengan penelitian Pratama pada tahun 2021
dengan usig 21-5@4dnun sebanyak 66,7 % dari total responden 54, orang tua
dengan<usia’ yang lebih tua biasanya cenderung bisa mengatur atau dapat
mengardalikan tingkat kecemasanya dibandingkan usia yang lebih muda (36).
waailgenelitian yang dilakukan oleh Rakhmawati pada tahun 2017 bahwasanya
®emakin tinggi usia seseorang semakin rendah tingkat kecemasan yang

dialaminya (37). Penelitian lain yang dilakukan oleh Suherman pada tahun 2016,

menyatakan bahwa pada usia muda lebih tertekan psikologis dan cenderung lebih



cemas, karena kurangnya kesiapan mental serta jiwa yang belum matang dalam
kurangnya pengalaman dalam hidupnya (38). Dapat disimpulkan bahwa semakin
bertambahnya usia seseorang semakin rendah tingkat kecemasan yang
dialaminya hal ini disebabkan oleh pengendalian stressor yang sudah saring

dialaminya sehingga bisa dalam mengendalikanya.

b. Pendidikan Responden

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden penaidikan pada
gambaran kecemasan ibu dalam mendampingi anaknye, Gi=masa pandemi
COVID-19 mayoritas berpendidikan atas (sekolah meii=ivgan atas dan perguruan
tinggi) yaitu sebanyak 53 responden atau sebanyais, 86783 %. Semakin tinggi
pendidikan orang tua semakin tinggi juga tiagkat kecemasannya hal ini
disebabkan oleh harapan atau keinginan_Sorang tua yang semakin tinggi
dibandingkan dengan orang tuanya sgrfa Gerharap lebih baik dari orang tuanya.
Penelitian ini sejalan denganfpengiitian Notoatmojo tahun 2017, mengutarakan
bahwa tingkat pendidi‘sen_Sslah satu faktor yang mempengaruhi keinginan
persepsi suatu ipGwddu %(39). Penelitian Prabawani, pada tahun 2015
menyimpulkan, aalfiwe pada tingkat pendidikan menengah dapat berpengaruh
pada kecemasan dikarenakan pengetahuan yang kurang dalam menjelaskan peran
baruya seningga kurang maksimal dan dapat menimbulkan tingkat stress atau
demds vang berlebih (40)

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Pratama 2021 menunjukan
hasil bahwa mayoritas responden berpendidikan SMA vyaitu sebanyak 30
responden atau sebanyak 55,6% (40). Disimpulkan bahwa tingkat pendidikan

seseorang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan yang akan dialaminya tingkat
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pendidikan menengah atas cenderung mengalami cemas yang berlebih hal ini
disebabkan karena pengetahuan yang kurang sehingga dalam menerapkanya
peranya kurang maksimal dan berdampak pada cemas yang berlebih.

c. Pekerjaan Responden
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdaseyrkan

pekerjaan pada gambaran kecemasan ibu dalam mendampingi anaknya aiymasa
pandemi COVID-19 mayoritas responden bekerja yaitu sebanyak 4% responden
atau sebanyak 67,22 % dan mayoritas ibu yang memiliki keCariipean berat dengan
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga peneliti menyimgiiicai bahwa ibu dengan
kecemasan sedang dengan bekerja meskipun mendampingi anaknya melalui
online, jika mengalami kesulitan dalam mendamipingi anaknya dapat langsung
sharing dengan rekan kerjanya sehingga<tiriakat kecemasan sedikit berkurang
dibandingkan dengan ibu dengan ‘ruinan tangga yang mana dituntut bisa
menyelasaikan pekerjaan rufnahgya dan juga mendampingi anaknya secara
langsung.

Selarasguqngari penelitian yang dilakukan Tangkuman pada tahun
2021, faktor-fakwasfya)lg berperan penting terhadap terjadinya tingkat kecemasan
orang tuaanamSD’di Desa Maumbi pada masa pandemi COVID-19 salah satunya
stresar pekagjaan dengan nilai n (p=0,042, t hitung =-2,055, dan f=-0,197) (41).
Ardsni pada tahun 2020, mengungkapkan bahwa terdapat hubungan Antara
/nekanisme koping dengan kecemasan orang tua yang memiliki anak di SLB BC
PGRI Sumber Pucung (42)

d. Analisis Tingkat Kecemasan Ibu Dengan Anak Sekolah di Masa Pendemi
COVID-19



Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan pada tingkat kecemasan ibu
dalam mendampingi anaknya di masa pandemi COVID-19 dalam katagori
kecemasan sedang yaitu sebanyak 55 responden atau sebanyak 90,17 % dan
dalam katagori berat sebanyak 6 responden atau sebanyak 9,83 %. Peneliti
menyimpulkan bahwa kecemasan dalam katagori sedang dikarenai®an nigsa
pandemi sudah berlangsung lama sehingga kecemasan berkurang JSetain itu
keinginan dan ketakutan orang tua yang nilai anak yang kurang maksimal serta
pembelajaran yang kurang maksimal, sedangkan pada iku<dengan kecemasan
berat dikarenakan ibu rumah tangga dituntut untuk bisa meayelesaikan pekerjaan
rumah tangganya secara maksimal dan juga diturguréepat mendampingi anaknya
secara langsung kegiatan tersebut dilakukan bersamaan dengan kegiatan rumah
tangganya sehingga timbulnya tingkat cemas yang tinggi.

Jika dilihat dari item kuisiesaritingkat kecemasan yang lebih dari 50 %
yaitu terdapat pada saya meresataliang, saya merasa aman, saya merasa tentram,
saya merasa puas, saya \werasa takut, saya percaya percaya diri, saya merasa
gelisah,saya merd@sa birnbang, saya merasa khawatir, dan saya merasa bingung.

Penelitian %gi*Sejalan dengan penelitian lain  menunjukan bahwa tingkat
kecemésansorang tua dalam tingkat kecemasaan sedang sebanyak 43 responden
(79,8%), Kecemasan orang tua dalam mendampingi sekolah dimasa pendemi
awimpoulkan karena adanya rasa ketakutan yang berlebih terhadap kualitas
nendidikan anaknya dikarenakan kurang maksimalnya dan ketidakmampuan
orang tua dalam memperikan pendidikan yang disebabkan oleh keterbatasan

waktu dan ilmu yang dimiliki orang tua (40). Seseorang mengalami kecemasan
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dalam katagori sedang lebih berfokus pada keinginan yang dirasakan penting
serta mengesampingkan aspek-aspek lainya, sehingga seseorang dapat
melakukan sesuatu hal dengan lebih terarah dengan baik (43). Retnasari dan
kuntoro pada tahun 2020 menyampaikan bahwa kesulitan dalam melaksapakan
kewajiban orang tua, terlebih lagi di masa pandemi COVID-19 véag mana
menjadikan tambahan beban yang dapat menimbulkan tingkay kZesmasan
berlebih (44). Dapat disimpulkan bahwa kecemasan muncul dikarena lebih
mengutamakan hasil yang di harapkan yaitu nilai siswa“&npa mengiraukan
bagaimana stressor yang muncul yang mengakibatkas munculnya tingkat
kecemasan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang kerjudul “Gambaran Kecemasan Pada Ibu
Dengan Anak Sekolah Yang Belajar DitRemoh Selama Pandemi Covid-19 Di Dusun
Balong” adalah sebagai berikut: Bercdasatkan karakteristik responden didapatkan hasil
pada karakteristik usia mayoritas tefusia < 35 tahun atau sebanyak 35 responden (57,37
%), pada karakteristik tingiat pengidikan mayoritas berpendidikan atas yaitu sebanyak 53
responden ( 86,83 %), darrpeda karakteristik pekerjaansebanyak 41 responden (67,22 %)
dan Berdasarkanttingkat kecemasan mayoritas berada dalam kecemasan sedang yaitu

sebanyak 5% resonden ( 90,17 %)
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